BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bermaksud mengetahui dan menggambarkan bagaimana
Implementasi Pelaksanaan Program Beras Miskin Tahun 2015 di Kecamatan Medan
Baru Kota Medan, dengan demikian penelitian akan mengarah pada penelitian
deskriptif kualitatif yang lebih menekankan pada pengungkapam makna dari
Implementasi Pelaksanaan Program Beras Miskin Tahun 2015 di Kecamatan Medan

Baru Kota Medan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi.

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu Desember s.d Januari 2015
di Kecamatan Medan Area Kota Medan. Alasan penulis melakukan penelitian di
Kecamatan Medan Area karena penulis merupakan apartur Kecamatan Medan Area
di bidang Kesejahteraan Sosial sehingga merasa penting untuk melakukan penelitian
mengenai hal tersebut, agar jika ada kesalah dapat dilakukan perbaikan pada program

selanjutnya.

3.3. Metode Penelitian
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang secara teoritis format
penelitian kualitatif berbeda dengan format penelitian kuantitatif. Perbedaan tersebut

terletak pada kesulitan dalam membuat desain penelitian kualitatif, karena pada
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umumnya penelitian kualitatif yang tidak berpola. Desain penelitian kualitatif terdiri
dari tiga model, yaitu format deskriptif, format verifikasi, dan format grounded
research. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif,
yaitu penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau
kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi (Koentjaraningrat,
1993:89).

Selanjutnya penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007:4)
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Selanjutnya dijelaskan oleh David Williams (1995) seperti yang dikutip
Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan
oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Penelitian kualitatif bertujuan
memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia
yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau

kepercayaan orang yang diteliti.
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Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
adalah purposive sample. Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:85).

Selanjutnya menurut Arikunto (2010:183) pemilihan sampel secara purposive
pada penelitian ini akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai
berikut :

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key
subjectis).

c. Penentuan karakteristik dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan.
Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama merupakan

hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian ini
mengkaji tentang Implementasi Pelaksanaan Program Beras Miskin Tahun 2015 di
Kecamatan Medan Baru Kota Medan maka peneliti memutuskan informan pertama
atau informan kunci yang paling sesuai dan tepat adalah Camat Medan Area.

Dari informan kunci ini selanjutnya diminta untuk memberikan rekomendasi
untuk memilih informan-informan berikutnya, dengan catatan informan-informan

tersebut merasakan dan menilai kondisi lingkungan kerja sehingga terjadi
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sinkronisasi dan validasi data yang didapatkan dari informan pertama. Berdasarkan
hal tersebut, informan kunci (key informan) yang diambil peneliti sebanyak 20 orang
yang tediri dari 5 orang Aparatur Kecamatan Medan Area dan 15 orang masyarakat
penerima bantuan beras miskin.

Setelah mendapatkan informan kunci, selanjutnya dalam mengumpulkan data
yang mendalam, jelas dan spesifik penelitian ini akan dilakukan dengan cara (kaedah)
sebagai berikut :

3.3.1. Wawancara (interview)

Menurut Koentjaraningrat (1997) metode interview adalah suatu cara yang
digunakan seseorang untuk tujuan tugas tertentu, mencoba mendapat keterangan atau
pendirian secara lisan dari seseorang informan dengan berbicara dan berhadapan
dengan orang lain.

Teknik wawancara atau interview merupakan teknik dalam mengumpulkan
data yang dilakukan dengan tanya jawab secara bebas namun tetap terarah,
maksudnya bahwa dalam melakukan wawancara, peneliti tetap berpedoman kepada
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Tidak terlepas dari itu peneliti juga
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya spontan guna menunjang data
yang diperlukan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan teknik ini peneliti
mendapatkan informasi langsung dari informan kunci (key informan) yang telah
dipilih pada bahasan sebelumnya mengenai implementasi dan hambatan yang
dihadapi Kecamatan Medan Area dalam melaksanakan program beras miskin di

tahun 2015.
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3.3.2. Observasi

Di dalam penelitian kualitatif metode pengamatan berperan serta sangat
penting, karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi lengkap sesuai
dengan setting yang dikehendaki. Peneliti kualitatif kebanyakan berurusan dengan
fenomena. Disinilah diperlukan kehadiran peneliti untuk mengetahui langsung
kondisi dan fenomena di lapangan. Hubungan kerja lapangan antara subyek penelitian
dan peneliti merupakan suatu keharusan dalam pengumpulan data di dalam penelitian
kualitatif (Danim, 2002: 121).

Observasi dalam penelitian kualitatif merupakan teknik pengumpulan data
yang paling lazim dipakai, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
perilaku manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi dapat kita
peroleh gambaran dan keterangan yang lebih jelas dan banyak tentang masalah obyek
penelitian. Observasi sebagai alat pengumpul data harus sistematis, artinya observasi
serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu sehingga
dapat diulangi kembali oleh peneliti lain, selain itu hasil observasi harus memberi

kemungkinan untuk menafsirkannya secara ilmiah (Hasan, 2002: 107)

3.3.3. Studi Pustaka
Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-
buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media lainnya

yang berkaitan dengan obyek penelitian.
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3.3.4. Dokumen

Dokumen adalah pengumpulan data yang melalui penelaahan buku-buku,
arsip, kumpulan peraturan perundang-undangan, makalah-makalah, hasil penelitian
ilmiah yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut Mulyana (2002), dokumen-
dokumen ini dapat mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan dirinya
sendiri, lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, bagaimana kaitan-
kaitan antara definisi-diri tersebut dalam hubungan dengan orang-orang di

sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya.

3.4. Jenis Data
Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari hasil wawancara langsung pada
subjek yang diteliti. Prosedur pengumpulan data primer yang akan dilakukan didalam
penelitian ini adalah wawancara (Arikunto, 2010:22).
2. Data Sekunder

Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang
menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini bisa
berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, foto dan lain-lain

(Arikunto, 2010:22).
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3.5. Analisis data

Teknik Analisa data yang digunakan adalah teknik analisa deskriptif, dimana
data-data dalam bentuk kualitatif khususnya diperoleh dari wawancara yang
selanjutnya secara induktif peneliti akan mencoba mengolah data yang bersifat
kualitatif untuk menarik kesimpulan tentang bagaimana pelaksanaan program
bantuan beras miskin pada tahun 2015 di Kecamatan Medan Area Kota Medan
berdasarkan teori implementasi menurut Grindle yang dipengaruhi oleh dua variabel
besar, yakni isi kebijakan yang mencakup Kepentingan yang terpengaruhi oleh
kebijakan, Jenis manfaat yang akan dihasilkan, Derajat perubahan yang diinginkan,
Kedudukan pembuat kebijakan, pelaksana program, Sumber daya yang dihasilkan.
Sedangkan konteks implementasi mencakup: Kekuasaan, kepentingan, dan strategi
aktor yang terlibat, Karakteristik lembaga dan penguasa, Kepatuhan dan daya
tanggap..

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui situasi
obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan
membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil
wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang
didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut (Moleong, 2007:248).

Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip,
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi

data (Moleong, 2007:248). Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat
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abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai
dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga

didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan.
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